





Kesejahteraan Sosial adalah sistem yang terorganisir
daripelayanan-pelayanan dan lembaga, yang bermaksud untuk membantu
sebuah individu atau kelompok agar mencapai standar kehidupan dan
kesejahteraan untk memuaskan serta hubungan individu dan sosial yang
bisa kesejahteraan mereka sama dengan kebutuhanpada keluarga dan
masyarakat. Kesejahteraan Sosial pada anak yatim ialah suatu pelayanan
yang mempunyai tujuan untuk mensejahterakan anak-anak yang kurang
mampu atau membutuhkan salah satunya anak yatim,piatu dan dhuafa
terutama yang ada di LKSA Putri Babat Lamongan . Bahwasanya Anak-
anak tersebut bisa dikatakan sudah tidak mempunyai orang tua dan ada
juga ada yang masih mempunyai orang tua. Mereka dititipkan LKSA
Aisyiyah tersebut dengan tujuan melanjutkan pendidikan seperti belajar,
atau mengaji dan lain sebagainya. Tahun berdirinya LKSA Putri Aisyiyah
pada tahun 2008 Kesejahteraan yang akan peneliti kaji yaitu tentang
motivasi yang di miliki oleh pengurus dalam  pengelolaan LKSA. Dengan
itu seorang penulis akan menggali informasi juga dari skripsi yang
terdahulu maupun buku-buku untuk mendapatkan suatu informasi yang
ada sebelumnya yang berisi tentang teori yang ada kaitannya dengan judul




Dari Peneliti, yaitu MarcellTigan, Tahun 2014 Penelitiannya
adalah Motivasi kinerja di Panti Asuhan Kristen Tanah Putih
(StudiFenomologis) pada Kenyataannya di masa sekarang ini masih
banyak orang yang memiliki pemikiran balas budi Bahwasanya mereka
menolong orang lain dikarenakan mereka di tolong orang lain juga.
Kemudian dalam kegiatan sosial setiaporang-orang akan terlibat, Salah
satunya menjadi pengurus panti asuhan Seperti yang sudah diketahui
banyak orang, panti asuhan adalah tempat untuk mengasuh dan
menampung dengan memberikan perkembangan yang baik untuk anak-
anak asuh anak yang kurang mampu maupun yang terlantar. Di situ Anak-
anakakan mendapatkan sebuah didikan guna kelak agar anak-anak
memilikijiwa sosial yang tinggi kepada masyarkat sekitarnya.
Bahwasanya dalam setiap panti asuhan memiliki beberapa pegawai atau
staf untuk mengasuh anak bahkan mengurus Panti, Anak- anak juga akan
di didik sehingga mereka mendapatkan kehidupan untuk belajar mandiri
dan lebih berguna untuk masyarakat yang membutuhkan.
Dari Peneliti Elintia, pada Tahun 2019,Dalam penelitian yang di
miliki peneliti ini adalah Peran pengurus yayasan trisna asih dalam
meningkatkan kesejahteraan pada anak yatim piatu.
Dengan terbangun suatu kelompok sehingga suasan bisa hangat
serta pengurus mampu dengan di bentuknya sebuah organisasi agar tetap




Peneliti Suryo Pratolo, Tahun 2020 penelitiannya yang
berjudulDeterminanmotivasikerjapegawaidanAdanya kepercayaan dalam
suatu kelompok menciptakan hubungan kerjasama yang efektif dalam
kelompok tersebutBahwasanya kinerjapantiasuhan di
Yogyakarta.Jikasuatukelompoksudah dibentuk dan disadari dengan
adanya interpendensi sehingga memberikan suatu pengahhargaandengan
satu kesatuan untuk mencapai suatu tujuan, dengan tidk adanya suatu
kepercayaan suatu anggota akan kesulitan dalam  menciptakan hasil yang
telah di inginkan. Dalam suatu kepercayaan dasarnya bisa membangun
suatu kinerja yang lebih baik. (Pratolo, Binary, & Sofyani, 2020). Untuk
itu terutama pada semua yang muncul di sebabkan adanya komitmen dari
anggota serta kepercayaan yang di butuhkan sangat sesuai.
Dari Peneliti M. Wardianto Tahun 2014
KorelasiMotivasiBerprestasi Dan
KepemimpinanTransformasionalDenganKomitmenOrganisasiPengurusPo
ndokPesantren. Untuk pesantren yang menyediakan peluang untuk
mengabdi dan bersedia untuk mengemban suatu amanah untuk menjadi
pengurus pondok.  Dari keuntungan yang akan di dapat akan memiliki
suatu komitmen dari organisasi  dengan meningkatkan kreatifitas
seseorang.  Dengan itu akan memberikan manfaat pada seseorang
sejatinya seorang pengurus tersebut memiliki intensi positif dari awal
kemudian meningkatkan pondok sejak awal, Sistem kepengurusan
pesantren ini di gunakan suatu sistem yang di sebut akreditasi, yaitu santri
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yang senior sudah memiliki suatu kompeten dalam bidang yang khusus
serta nantinya akan menjadi pengurus yang utama di antaranya menjadi
pengurus yang tetap oprasiaonal. Di berapa bidang khusus akan dijadikan
sebagai pengurus operasional di pesantren ini. bisa dipertahankan untuk
tidak meninggalkan pesantren (Jawa: boyong) terlebih dahulu.(Wardianto
& Hendrati, 2015)
Kesimpulan dari penelitian terdahulu di atas ada perbedaan-
perbedaan dalam setiap penelitian, yaitu perbedannya sebuah motivasi
yang di miliki oleh seorang pengurus yaitu dengan niat dan berharpnya
mendapat impalan gaji Kalau penelitian di atas adalah banyaknya
pengurus yang bekerja untuk suka relawan atau demi untuk membantu
mengasuh anak-anak serta membantu demi kemaslahatan Panti atau
lembaga. Panti Asuhan adalah suatu untuk memperoleh suatu pelayanan di
mana pelayanan yang di berikan pengurus adalah suatu pelayanan
pengganti orang tua, kasih sayang di berikan lebih melainkan kasih sayang
oran tua sendiri. Dengan itu Pola  Anak asuh  Dalam Asrama yang ada di
LKSA Putri Aisyiyah Babat  ini adalah pemenuhan kebutuhan hak-hak
anak-anak asuh di LKSA  Putri Aisyiyah Babat berupa memberikan
makanan yang penuh nutrisidan memberikan pendidikan, memberikan
tempat tinggal dan memberikan pelayanan serta perawatan untuk tumbuh
dan perkembangan anak-anak asuh. Hak pendidikan yang diberikan
kepada anak-anak asuh yaitu pendidikan formal disekolah mulai dari SD,
SLTP dan SLTA sesuai dengan usia anak asuh, dan dalam pendanaan
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untuk hak pendidikan anak asuh sudah free di tanggung oleh pihak LKSA
Babat. Dalam pembinaan agama, aqidah, ibadah dan akhlak, Asuhan
LKSA Putri Babat dengan memberikan pendidikan seperti pesantren yang
unggul untuk anak-anak asuh LKSA. Mengajarkan cara membaca Al-
Qur’an pada anak-anak seperti asuhnya,dan mengajarkan hafalan do’a-
do’a sehari-hari dan menghafalkan surat-surat pendek serta membimbing
anak-anak asuh untuk melaksanakan shalat lima waktu berjamaah.
Berdasarkan penelitian sementara LKSA Putri Aisyiyah yang ada
di kecamatan Babat Kabupaten Lamongan sangat membantu anak-anak
yang terlantar, kurang mampu, bahkan yang lebih menariklagi LKSA
Jugamenampung Anak Asuh Korban ABH, LKSA tersebut sudah bisa di
katakan sejahtera dari segi pereonomian, pekeagamaan dan pendidikan.
Untuk Peran pengurus LKSA sendiri adalah melaksanakan tugas sefrta
sebuah tanggung jawab dengan sukarela,dan pengurus sendiri mempunyai
rasa jiwa untuk mengabdi dalam kebaikan, ada juga yang mempunyai
prinsip ber Fastabiqul khairot berlomba-lomba dalam kebaikan, pengurus
dalam motivasinya  ini adalah bukan seorang staf yang akan di bayar
sebagai pekerja. Peran seorang pengurus adalah bertujuan untuk mendidik
dan memberikan kepengasuhan yang lebih serta untuk anak terlantar, anak
yang kurang mampu dan anak- anak yatim.
Pengurus LKSA kini berjumlah 10 orang, dalam semua masing-
masing pengurus terdapat struktur-strukturnya di antaranya Ketua,
Sekretaris, Bendahara, Waka Sarpras, Pengasuh, Waka Pendidikan, Waka
Kepesantrenan, Waka Humas dan Staf-staf Admin. Dalam kinerja Panti
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Asuhan masih sangat minim di lakukan, khususnya pada faktor-faktor
yang mendorong supaya LKSA lebih maju dan berpotensi unggul, dan
Pengurus serta pegawainya memiliki motivasi kerja yang sangat tinggi.
Pengurus LKSA Putri Aisyiyah semuanya adalah berdomisili
Muhammadiyah memang keinginan baik pengurus yang ingin membantu
perkembangan LKSA dan mejalankan suatu Program-program, ada
pengurus yang menganggap bahwasanya motivasi yang di miliki adalah
untuk meluangkan waktunya,karena tidak ada peluang kerja yang banyak
dan ada juga untuk memanfaatkan ijasah S1, serta untuk sebuah
pengabdian, tetapi mereka beranggapan karena mereka  mendapatkan
sebuah imbalan gaji yang di ambil dari dana Panti.
Alasan peneliti memilih tempat penelitian di LKSA adalah guna untuk
mengetahui bagaimana motivasi yang di lakukan atau di berikan oleh
semua pengurus dalam mengelola LKSA karena LKSA yang berada di
Lamongan kini berjumlah 32 LKSA dari masing-masing kegiatan maupun
motivasi yang di lakukan semua Pengurus pasti berbeda, menurut Dinas
Sosial LKSA yang ada di Babat sangat layak untuk di teliti di antaranya
Motivasi Pengurus, karena saya berkeinginan untuk mengetahui sejauh
mana motivasi yang di lakukan Pengurus selama menjabat,  peneliti
merupakan pihak yang terlibat di LKSA salah satunya menjadi Anak
Asuh, dengan itu peneliti sangat berminat untuk mengetahui Bagaimana
Motivasi yang di miliki oleh Pengurus LKSA Putri, karena dalam minat
dan keinginan Pengurus masih sangat minim  karena sekarang banyak
pengurus yayasan yang menerima uang secara cuma-cuma, dengan
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membantu menjadi pengurus panti hanya saja ingin di beri upah memang
tidak semua seorang Pengurus berfikir atau mempunyai sifat yang sama
jadi di sini peneliti sangat tertarik dengan mengetahui motivasi apa yang di
miliki oleh semua pengurus LKSA. Dalam pengelolaan yang di lakukan
oleh pengurus memang sudah baik sampai LKSA mendapat nilai A Se-
Jawa Timur, dan terbaik nomer 3 Se- Kabupten Lamongan. Permasalahan
yang terjadi di bulan November ini bawhwasanya ada salah satu pengurus
yang mengadu domba pengurus sendiri dengan menyalahkan pengurus
tersebut korupsi terhadap uang LKSA yang dimana pengurus yang
membawa dana tersebut sangat berkorban tenaga, waktu, maupun dana
milik priibadi demi kemajuan LKSA.  Padahal pengurus yang mengadu
domba tersebut tidak pernah ikut serta berkonribusi dalam Pelayanan atau
kegiatan yang di lakukan oleh pengurus kepada  Anak-anak Asuh.
Adanya permasalahan yang menjadi problem, tidak di temukannya
motivasi yang jelas oleh pengurus, Sejatinya Pengurus yang menjabat
sebagai Bendahara kini sangat kikir dalam hal mengeluarkan dana untuk
kepentingan LKSA sendiri, beliau beranggapan dana yang di keluarkan
tidak terlalu penting dan sangat menghemat padahal semua itu demi
kemajuan LKSA. Dalam pengeluarn dana yang di keluarkan Pengurus
sangat sedkit-sedikit karena untuk kegiatan Anak-anak
asuh dengan itu patut di curigai. Keegoisan seseorang itu lah yang di
mana akan menimbulkan kesalahfahaman dengan menuduh satu sama lain,
tidak saling percaya, karena kurangnya bermusyawarah, dikarenakan sibuk
dalam kegiatan masing-masing, Seharusnya ketua LKSA memberikan
8
8
suatu nasehat dengan mengadakan rapat khusus untuk semua Pengurus
LKSA , agar nantinya Pengurus melakukan tugasnya sesuai dengan apa
yang menjadi Motivasi awal yang sudah di sebutkan di atas. Untuk
pihak Dinas Sosial sendiri sangat menyuport dengan kemajuan yang di
miliki oleh LKSA dengan itu nama baik Pengurus akan tinggi.Dari
penjelasan di atas peneliti sangat tertarik untuk mengetahui bagaimana
MOTIVASI PENGURUS LKSA PUTRI AISYIYAH DALAM
PENGELOLAAN LKSA DI KECAMATAN BABAT KABUPATEN
LAMONGAN
1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan Latar Belakang kini telah di jelaskan, dengan itu dapat di
pertanyakan untuk beberapa dan pembahasanya. Adapun pertanyaan
peneliti sebagai berikut :
1. Apa Motivasi mengurus dalam pengelolaan LKSA Aisyiyah di
kecamatan Babat Kabupaten Lamongan?
2. Bagaimana peran dan tanggung jawab kepengurusan LKSA di
laksanakan?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada Pertanyaan Peneliti  telah di jelaskan bahwasanya
adapun suatu tujuan yang akan di capai dalam penelitian Yaitu :
1. Untuk mendiskripsikan motivasi mengurus LKSA
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Hasil penelitian ini agar memberikan wawasan atau pengetahuan untuk
pembaca dan  dapat menjadi suatu motivasi pengurus dalam
pengelolaan  LKSA Aisyiyah Babat
b. Manfaaat Praktis
1. Menjadikan Bahan yang akan di Evaluasikan bagi Lembaga LKSA
yang berkaitan tentang Anak
2. Adanya Penelitian ini Dapat memberikan Informasi bagi
Masyarakat sekitar tentang Motivasi Pengurus dalam pengelolaan
LKSA
3. Untuk melengkapi syarat akademis untuk mendapatkan gelar
sarjana Sosial di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Malang
4. Kegunaan untuk masyarakat ,yaitu peneliti ini bagi masyarakat
umum adalah memberikan suatu informasi tentang Motivasi
Pengurus LKSA  Putri Aisyiyah dalam mengelola LKSA
